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ABSTRAK 
 

PREPARASI DAN KARAKTERISASI KITOSAN MANIK DARI LIMBAH 
KULIT UDANG WINDU (Penaeus monodon) 

Oleh : 
AGUS LUKMANUL HAKIM 

06630006 
 

Dosen pembimbing : Imelda Fajriati, M. Si. 
 

 
Telah dilakukan penelitian mengenai preparasi dan pembuatan kitosan dan 

kitosan manik dari limbah kulit udang windu (Penaeus monodon). Preparasi 
isolasi kitosan dari limbah kulit udang windu (Penaeus monodon) dilakukan 
melalui empat tahap yaitu: persiapan, dimineralisasi, deproteinasi dan deasetilasi. 
Tujuan penelitian ini adalah mempelajari preparasi dan karakterisasi kitosan 
manik yang meliputi: viskositas, berat molekul, luas permukaan pori, dan 
kapasitas adsorpsi kitosan manik. 

Pada proses preparasi pembentukan manik, dilakukan dengan melarutkan 2 
gram kitosan ke dalam 50 mL asam asetat 5% (v/v). Kemudian diteteskan 
kedalam larutan 0,50 M NaOH sambil diaduk menggunakan pengaduk magnetik. 
Metode yang dilakukan untuk karakterisasi adalah dengan mempelajari viskositas 
menggunakan Viscometer Oswald, kemudian dihitung berat molekulnya melalui 
persamaan Mark-Howink, pengukuran luas permukaan kitosan manik dilakukan 
dengan instrumen  Gas Sorption Analizer (GSA), dan kapasitas adsorpsi dipelajari 
melalui interaksi adsorben dengan methylene blue. 

Kitosan manik hasil preparasi tersebut memiliki derajat deasetilasi (DD) 
sebesar 77,76% dengan karakteristik sebagai berikut: Viskositas intrinsik [ƞ] dari 
kitosan sebesar 11,99 g/L dengan Berat Molekul (BM) 12845,55 g/mol. Adapun 
penentuan porositas dengan menggunakan adsorpsi N2 dan surface area pada 
kitosan manik adalah 0,834 m2/g dengan total pori 9,881 x 10-4 cc/g dan rata-rata 
jari pori sebesar 2,37042 x 101 Å. Berdasarkan nilai koefisien regresi liner (R2) 
grafik isotherm Freundlich memberikan R2 = 0,996. Ini menunjukan bahwa pola 
adsorpsi kitosan manik terhadap zat warna methylene blue mengikuti model 
isotherm Freundlich. Dari grafik isotherm Freundlich didapatkan nilai K = 5,199 
dan nilai n = 0,979.  
 
Kata Kunci : Kitosan, Kitosan Manik, Udang Windu (Penaeus monodon), 

Viskositas, Isotherm, methylene blue. 
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ABSTRACT 
 

PREPARATION OF CHITOSAN ISOLATED FROM SHRIMP SHELL 
WASTE TIGER (Penaeus monodon) 

 By:  
AGUS LUKMANUL HAKIM 

06630006 
 

Supervisor: Imelda Fajriati, M. Si. 
Has done research on the preparation and manufacture of chitosan and 

chitosan beads of leather waste of shrimp (Penaeus monodon). Preparation of 
chitosan isolated from shrimp shell waste tiger (Penaeus monodon) is done 
through four phases: preparation, dimineralisasi, deproteinasi and deacetylation. 
The purpose of this research is to study the preparation and characterization of 
chitosan beads which include: viscosity, molecular weight, surface area of pores, 
and adsorption capacity of chitosan beads.  

In the preparation process of the formation of beads, made by dissolving 2 
grams of chitosan in 50 ml of acetic acid 5% (v / v). Then dripped into a solution 
of 0.50 M NaOH while stirring using a magnetic stirrer. The method is performed 
for the characterization is to study the viscosity using VISCOMETER Oswald, 
then calculated molecular weight by Mark-Howink equation, measuring the 
surface area of chitosan beads made with instruments Gas Sorption analyzer 
(GSA), and the adsorption capacity of adsorbent learned through interaction with 
methylene blue.  

Preparation of chitosan beads has a degree of deacetylation (DD) of 
77.76% with the following characteristics: intrinsic viscosity [ƞ] of chitosan at 
11.99 g / L with a Molecular Weight (MW) 12845.55 g / mol. The determination 
of porosity using N2 adsorption and surface area of the chitosan beads is 0.834 
m2 / g with a total pore 9.881 x 10-4 cc / g and average pore finger of 2.37042 x 
101 Å. Based on the value of liner regression coefficient (R2) Freundlich isotherm 
chart gives R2 = 0.996. This shows that the adsorption of chitosan bead pattern to 
the dye methylene blue followed Freundlich isotherm model. Freundlich isotherm 
obtained from the graph the value of K = 5.199 and the value n = 0.979. 

 
Key Words : Chitosan, Chitosan Beads, Shrimp Shell (Penaeus monodon), 

Viscosity, Isotherm, methylene blue.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wilayah perairan terutama kelautan Indonesia yang luas merupakan 

sumber daya alam yang sangat melimpah dan belum semua potensi kelautan yang 

ada dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pemanfaatan udang untuk keperluan 

konsumsi akan menghasilkan limbah cangkang dalam jumlah besar. Udang 

merupakan salah satu komoditas penting perikanan yang pada saat ini mengalami 

peningkatan produksi terutama dari hasil budidaya. Udang sebagai komoditas 

andalan sektor perikanan umumnya diekspor dalam bentuk beku. Produksi udang 

ini setiap tahunnya mengalami peningkatan. Potensi udang di Indonesia rata-rata 

meningkat sebesar 7,4% per tahun dan sampai pada tahun 2001 produksi udang 

nasional mencapai 633.681 ton (Prasetyo, 2004). 

Telah diketahui bahwa, cangkang hewan Invertebrata laut, terutama 

Crustacea mengandung kitin dalam kadar tinggi, berkisar antara 20-70% 

tergantung dari jenis spesies. Cumi-cumi mempunyai kandungan kitin paling 

sedikit, sekitar 20%, sedangkan cangkang kepiting dapat mengandung kitin 

sampai 70%. Adapun dalam kulit udang berkisar antara 60%-70% dan bila 

diproses menjadi kitosan menghasilkan 15%-20%. Kulit udang mengandung 

protein (25%-40%), kitin (15%-20%) dan kalsium karbonat (45%-50%) 

(Marganof, 2003). 
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Lebih dari 80.000 metrik ton kitin diperoleh dari limbah laut dunia per 

tahun. Di Indonesia limbah kitin yang belum termanfaatkan sebesar 56.200 metrik 

ton per tahun. Limbah cangkang udang merupakan sumber potensial pembuatan 

kitin dan kitosan, yaitu biopolimer yang berpotensi dalam berbagai bidang 

industri. Pemanfaatan limbah cangkang udang saat ini hanya terbatas untuk pakan 

ternak saja. Salah satu cara pemanfaatan cangkang udang bernilai ekonomis 

adalah mengubah cangkang udang menjadi zat kitin-kitosan. Cangkang udang 

mengandung zat kitin sebesar 40-60% (Suhartono, 1989). Kitin dan kitosan ini 

mempunyai struktur kimia yang unik sehingga telah banyak diaplikasikan pada 

berbagai bidang. Kitin dan kitosan telah diaplikasikan pada berbagai bidang 

industri seperti industri farmasi, industri pangan, pertanian, tekstil, membran, 

bioteknologi, kosmetik, dan industri kertas. 

Knorr (1982) menyatakan bahwa kitosan adalah polimer dari 2-deoksi 2-

amino glukosa yaitu kitin yang terdeasetilasi. Kitosan memiliki gugus asetil yang 

sangat rendah bila dibandingkan dengan kitin. Gugus asetil yang rendah ini akan 

semakin meningkatkan interaksi antar ion dan ikatan hidrogen dari kitosan. 

Menurut Shahidi et al. (1999) kitosan juga memiliki 3 (tiga) tipe gugus fungsi 

yang reaktif, yaitu sebuah gugus amino, gugus hidroksil primer, dan gugus 

sekunder pada posisi C-2, C-3, dan C-6 secara berurutan.  

Dibandingkan kitin yang bersifat inert, kitosan relatif lebih reaktif dan 

mudah diproduksi dalam bentuk serbuk, pasta, film, serat, manik, dan sebagainya. 

Dengan sifat biokompatibilitasnya, potensi kitosan untuk dikembangkan sebagai 

bahan aktif dan bahan pembantu dalam industri sangatlah tinggi. Dewasa ini, 
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penggunaan kitosan sebagai bahan pembantu difokuskan pada pengembangan 

sistem penghantaran obat. Kitosan merupakan matrik yang efektif dalam 

mengendalikan laju pelepasan obat. Hal ini terutama bermanfaat untuk senyawa-

senyawa anti kanker (Aranaz, 2009).  

Berbagai cara dilakukan untuk menigkatkan aktifitas dan kemampuan 

kitosan dalam bidang remidiasi lingkungan. Cahyaningrum (2001) menjelaskan 

bahwa peluang modifikasi kitosan lebih besar karena mimiliki gugus aktif amina. 

Modifikasi gugus tersebut melalui ikatan antara situs amina terprotonasi pada pH 

rendah dengan anion-anion pengaktif seperti sulfat (SO4
2-), sehingga dihasilkan 

turunan kitosan yang memiliki karakteristik lebih menonjol dalam mengadsorpsi 

logam. 

Selain modifikisai gugus aktif, untuk menigkatkan kemampuan adsorpsi 

kitosan juga dilakukan melalui cara penggelembungan (swelling) pada kitosan 

sehingga mempunyai pori yang lebih besar. Dengan mengubah kitosan menjadi 

bentuk manik diharapkan dapat merubah besar pori sehingga dapat 

mengoptimalkan kemampuan adsorpsi kitosan tersebut (Sari Edi, 2008). 

Dari penjelasan diatas penulis mencoba membuat dan mengkarakteristik 

kitosan manik dari limbah cangkang udang windu (Penaeus monodon) 

sebagaimana kitosan manik pada penelitian sebelumnya. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi karakterisasi kitosan manik lebih lanjut 

untuk keperluan penelitian lebih luas. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana preparasi pembuatan kitosan manik dari limbah cangkang 

udang windu (Penaeus monodon)? 

2. Bagaimana karakterisasi kitosan manik dari limbah cangkang udang 

windu (Penaeus monodon) tersebut yang meliputi: viskositas, berat 

molekul dan luas permukaan pori kitosan manik dari limbah cangkang 

udang windu (Penaeus monodon)? 

3. Berapa kapasitas adsorpsi optimum kitosan manik terhadap methylene 

blue? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui preparasi pembuatan kitosan manik dari limbah cangkang 

udang windu (Penaeus monodon). 

2. Mempelajari karakterisasi kitosan manik dari limbah cangkang udang 

windu (Penaeus monodon) tersebut yang meliputi: viskositas, berat 

molekul dan luas permukaan pori kitosan manik dari limbah cangkang 

udang windu (Penaeus monodon). 

3. Mengetahui kapasitas adsorpsi optimum kitosan manik terhadap 

methylene blue. 

D. Kegunaan Penilitian 

1. Memberikan dorongan lebih lanjut mengenai penelitian terutama 

dalam bidang pengembangan kitosan. 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilmu 

kimia.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada proses preparasi pembentukan manik, dapat dilakukan dengan 

melarutkan kitosan yang mempunyai derajat deasetilasi 77,76%;         

ke dalam asam asetat 5%(v/v). Kemudian diteteskan kedalam larutan    

0,50 M NaOH. 

2. Hasil karakterisasi kitosan tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Viskositas intrinsik [ Ƞ ] dari kitosan hasil preparasi sebesar        

11,99 g/L. 

b) Berat molekul kitosan sebesar 12.845,55536 Da atau setara dengan 

12.845,55536 g/mol. 

c) Hasil penentuan porositas dengan menggunakan adsorpsi N2 dan 

surface area pada kitosan manik adalah sebesar 0,834 m2/g dengan 

total pori 9,881 x 10-4 cc/g dan rata-rata jari pori sebesar 2,37042 x 

101 Å. 

3. Dari grafik isotherm Freundlich didapatkan nilai K = 5,199 dan nilai     

n = 0,979. Dengan demikian diketahui kapasitas adsorpsi kitosan manik 

terhadap methylene blue sebesar 5,199 C 0,979. 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kegunaan kitosan 

manik dalam bidang yang lain selain remidiasi lingkungan. 
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